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ABSTRAK

Abstrak: Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman yang ada di sekitar
lingkungan kita yang dapat dimanfaatkan sebagai obat karena memiliki zat aktif yang berfungsi
untuk mencegah dan mengobati penyakit, baik penyakit yang disebabkan oleh perubahan
cuaca, maupun paparan virus dan bakteri serta mencegah penyakit dengan memperkuat sistem
imun tubuh. Pemanfaatan TOGA di Desa Dukuh dinilai kurang optimal karena rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap TOGA. Kegiatan sosialisasi program dengan metode
penyuluhan dengan mengenalkan formularium TOGA dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terkait tanaman obat keluarga. Metode ceramah secara interaktif
dilakukan supaya mudah dipahami oleh peserta. Kegiatan dihadiri oleh 28 peserta dari
kalangan ibu — ibu PKK dan beberapa warga desa. Untuk menilai keefektifan dari sosialiasi,
maka dilakukan pretest dan posttest terkait jenis dan manfaat TOGA serta penyakit umum.
Hasil menunjukkan bahwa sosialisasi ini mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
tanaman obat keluarga (TOGA). Peningkatan pemahaman masyarakat terkait jenis, manfaat
TOGA dan penyakit yang bisa diobati dengan TOGA adalah 15,21%.

Kata kunci: Desa Dukuh, pretest; posttest; sosialisasi; TOGA
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Abstract: Family Medicinal Plants (TOGA) are plants found in our surroundings that can be
utilized as medicine because they contain active substances that function to prevent and treat
diseases, whether caused by weather changes, exposure to viruses and bacteria, or to prevent
diseases by strengthening the body's immune system. The utilization of TOGA in Dukuh Village
is considered suboptimal due to the low understanding of the community regarding TOGA. The
program socialization activities using the extension method by introducing the TOGA
formulary were carried out to enhance the community's understanding of family medicinal
plants. The interactive lecture method was used to ensure it was easily understood by the
participants. The event was attended by 28 participants. To assess the effectiveness of the
socialization, a pretest and post-test were conducted regarding the types and benefits of TOGA
as well as common diseases. The results showed that this socialization was able to increase the
community's understanding of family medicinal plants. (TOGA). The increase in public
understanding regarding the types, benefits of TOGA, and diseases that can be treated with
TOGA is 15.21%.

Keywords: Dukuh Village, pretest, posttest; socialization; TOGA

PENDAHULUAN meningkatnya daya beli masyarakat

Sejak dahulu masyarakat Indonesia telah terhadap obat-obatan konvensional,

memanfaatkan tanaman obat tradisional
sebagai upaya pengobatan, pencegahan
penyakit, serta perawatan dan pemeliharaan
kesehatan. Tanaman obat tradisional
Indonesia ini bisa berasal dari tumbuhan,
hewan, dan mineral, namun umumnya yang
digunakan  berasal = dari = tumbuhan
(Wulandari et al., 2022). Keanekaragaman
hayati yang melimpah berupa tanaman obat
belum dimanfaatkan secara  optimal.
Masyarakat yang hanya percaya pada
pengobatan konvensional sehingga
menjadikan tanaman obat terpinggirkan.
Pemanfaatan tanaman obat dianggap tidak
memberikan efek nyata dan dianggap kuno
oleh sebagian besar masyarakat (Wirasisya,
2019). Namun,

seiring dengan

harganya pun turut melonjak sehingga

memaksa masyarakat untuk kembali
menggunakan tanaman obat. Selain itu,
tanaman obat juga memiliki faktor risiko
yang relatif kecil sehingga dinilai aman
untuk pengobatan (Rahayu Nurjanah et al.,
2019; Ziraluo, 2020). RISKESDAS (Riset
Kesehatan Dasar) 2018, menyebutkan
bahwa 48% masyarakat Indonesia telah
menerapkan penyembuhan dengan
menggunakan ramuan siap pakai yang
berasal dari obat tradisional, 31,8% telah
menggunakan ramuan obat tradisional, dan
sebanyak 31,4% telah menggunakan dan
percaya pada layanan kesehatan tradisional

(YANKESTRAD) (Suhariyanti et al., 2021).
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TOGA atau dikenal dengan tanaman obat
keluarga ditanam di pekarangan masyarakat
atau lahan kosong yang luas. Tanaman obat
merupakan salah satu jenis tanaman yang
dimanfaatkan masyarakat untuk memelihara
kesehatan, meningkatkan status gizi,
menghijaukan lingkungan, dan
meningkatkan pendapatan (Ziraluo, 2020).
Pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) merupakan tradisi masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari, dimana
pemanfaatan tanaman obat sebagai bahan
pengobatan penyakit telah diwariskan secara
turun temurun dalam kehidupan masyarakat
(Harefa, 2020). Beberapa contoh tanaman
obat keluarga antara lain bunga telang yang
mempunyai  khasiat untuk mengatasi
gangguan penglihatan, mengobati bisul,
mengobati infeksi tenggorokan, mengobati
batuk dan sebagai minuman kesehatan (Putri
and Shofi, 2019). Selain itu contoh tanaman
TOGA lainnya adalah kunyit yang
mempunyai khasiat sebagai nyeri perut
(diare, sembelit,

kembung), gangguan

pencernaan,  gangguan liver, asma,
menghilangkan rasa gatal, mengurangi nyeri
dan nyeri pada penderita reumatik (Fitriani
et al., 2022; Raniawati et al., 2024) dan jahe
yang berkhasiat untuk mencegah dan

mengobati berbagai penyakit, seperti: masuk

angin, batuk, pusing kepala, pegal-pegal,
rematik, mual, mabuk perjalanan, lemah
syahwat, alzheimer, kanker, dan penyakit
jantung. (Rahma and Yunita, 2023).
Meluasnya penggunaan obat tradisional
khususnya obat herbal di masyarakat
didukung  oleh  pemerintah  dengan
menyelenggarakan program pengembangan
dan pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) sebagai wupaya meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam mengatasi
permasalahan kesehatan. Dengan adanya
pemanfaatan obat herbal secara mandiri,
masyarakat harus memiliki pengetahuan
yang baik tentang obat herbal sehingga dapat
memanfaatkannya secara tepat dan sesuai
kebutuhan (Medisa et al., 2020). Meskipun
informasi mengenai pengobatan tradisional
dapat ditemukan di berbagai media, namun
tetap diperlukan edukasi langsung kepada
masyarakat (Oktaviani et al., 2021). Terkait
pemanfaatan obat tradisional, Formularium
Obat Tradisional Indonesia (FROTI) telah
ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
melalui  Keputusan Menteri Kesehatan
nomor HK.01.07/Menkes/187/2017
(Kemenkes RI, 2017).
Formulariumnya  didasarkan  pada

permasalahan  kesehatan yang banyak

ditemukan di masyarakat. Ada aturan yang
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perlu diperhatikan dalam pembuatan dan
penggunaan  obat  tradisional  untuk
menghindari bahaya racun, yaitu ketepatan
bahan baku, dosis, waktu penggunaan,
tinjauan informasi, jenis, dan keamanan obat
(Harefa, 2020). Permasalahan lain yang
ditemukan dalam pemanfaatan tanaman obat
oleh masyarakat adalah belum optimalnya
pemanfaatan obat tradisional dan cenderung
berdasarkan pengalaman empiris tanpa
adanya informasi ilmiah mengenai khasiat,
keamanan, dan ketepatan penggunaan obat
tradisional. (Choironi et al., 2019).

Desa Dukuh merupakan salah satu desa
yang terletak di lereng Gunung Lawu,
tepatnya di  Kecamatan Ngargoyoso,
Kabupaten Karanganyar. Pada program
RMC PPKO, pemanfaatan TOGA dinilai
kurang  optimal  karena  rendahnya
pengetahuan akan khasiat dan pemanfaatan
TOGA sebagai pengobatan. Masyarakat di
desa ini mempunyai pekarangan dan tanah
desa yang luas namun belum dimanfaatkan
secara maksimal. Salah satu cara untuk
menanamkan pemahaman dan perubahan
sikap sadar TOGA adalah melalui
sosialisasi. Dalam proses sosialisasi pada
umumnya sejumlah pesan akan disampaikan
kepada komunikan, dengan harapan agar

komunikan memahami pesan tersebut dan

biasanya bertujuan untuk mempengaruhi
bahkan mengubah sikap sadar TOGA
masyarakat (Atika et al., 2024). Kegiatan ini
diarahkan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terutama ibu-ibu PKK terkait
pemanfaatan TOGA dan sebagai ajang bagi
mahasiswa untuk mengimplementasikan
ilmu yang telah diperoleh. Dengan
dilaksanakannya sosialisasi formularium
TOGA diharapkan masyarakat memahami
manfaat yang dihasilkan tanaman obat
keluarga  (TOGA) dan  diharapkan
masyarakat memahami cara menanam,
merawat, dan memanfaatkan TOGA sebagai
pengobatan. secara optimal sehingga dapat
mewujudkan masyarakat desa yang peduli

terhadap kesehatan.

METODE
Salah satu bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah sosialisasi

formulasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
sebagai obat tradisional oleh Tim PPKO
Research Management Center (RMC)
Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2023
di Desa Dukuh, Kecamatan Ngargoyoso,
Karanganyar, dan dihadiri oleh PKK,

BUMDes, karang taruna Bhakti Karya,
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perangkat desa, dan seluruh masyarakat
Desa Dukuh. Peserta sosialisasi dihadiri
sebanyak 80% dari total sasaran 35 orang
dan dihadiri sebanyak 28 orang. Kegiatan
diawali dengan pengukuran pengetahuan
atau pretest masyarakat mengenai TOGA
dan jamu. Metode pelaksanaan sosialisasi
formulasi TOGA  dilengkapi  dengan
pemberian materi disertai modul tanaman
obat herbal yang telah disiapkan dalam
bentuk buku cetak. Materi yang diberikan
dalam kegiatan tersebut adalah 1)
Memahami jenis tanaman dan bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat herbal, 2) Memberikan informasi
mengenai penyakit yang sering terjadi di
masyarakat, dan 3) Cara mengolah tanaman
obat herbal sesuai dengan yang diharapkan.
penyakit yang ada di Indonesia. Untuk
menilai tingkat pemahaman masyarakat

diukur dengan menyelesaikan post-test di

akhir kegiatan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian tingkat pengetahuan
masyarakat sebelum dan sesudah sosialisasi
diukur menggunakan skor pretest dan
posttest. Sebelum acara dimulai, peserta
diminta menyelesaikan pretest. Sedangkan

sebelum acara ditutup, peserta diminta

menyelesaikan posttest dengan soal yang
sama dengan pretest. Pretest dan posttest
terdiri dari 10 soal dengan 3 kategori soal
yaitu jenis TOGA, manfaat TOGA, dan
nama penyakit umum. Tujuan dilakukannya
pretest dan posttest oleh peserta adalah
untuk membandingkan tingkat pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah sosialisasi oleh
tim RMC PPKO. Rata-rata jumlah jawaban
yang benar kemudian dihitung dan
pengetahuan masyarakat dikategorikan ke

dalam 5 kategori tingkat pemahaman (Tabel
1).

Table 1. Kategori Tingkat Pemahaman
Masyarakat (Fitriani et al., 2022)

Nilai Alphabet Level kepahaman

80— 100 A Sangat paham

70 -179 B Paham

60 — 69 C Sedang

50-59 D Kurang paham
<50 E Tidak paham

Dua puluh delapan peserta sosialisasi
menyelesaikan pretest dan posttest dengan
rentang usia 20 hingga 60 tahun. Tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Dukuh
mengenai jenis TOGA, manfaat TOGA, dan
nama-nama penyakit yang umum sebelum
pelaksanaan sosialisasi formularium TOGA
tergolong cukup memahami dengan skor
65,86 =+ 11,55 (Table 2).
Dukuh

posttest

Masyarakat ~ Desa sebelum
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dilaksanakannya sosialisasi sudah mengenal
beberapa jenis TOGA, namun banyak dari
masyarakat yang belum mengetahui manfaat
TOGA sehingga belum dapat
memanfaatkannya dengan baik dalam dunia
Kesehatan.

Tingkat pengetahuan masyarakat Desa
Dukuh mengenai jenis TOGA, manfaat
TOGA, dan nama-nama penyakit yang
umum meningkat setelah adanya sosialisasi
formularium TOGA oleh tim RMC PPKO.
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai
posttest yang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pretest yaitu 75,88 + 12,27
(Tabel 2). Dengan rata-rata nilai posttest
dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa

Dukuh memahami tentang TOGA dan

pemanfaatannya dalam dunia kesehatan.

dalam  sosialisasi  dijelaskan  proses
pemanfaatan TOGA untuk preventif dalam
kesehatan

menjaga maupun cara

pengolahannya untuk menghasilkan suatu
belikan
(Gambar 1). Sebagai tindak lanjut dari

produk yang bisa diperjual
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan,

maka  dibentuk  beberapa  kelompok
masyarakat bersama dengan aparat desa dan
didampingi oleh  penanggung jawab.
Masyarakat diajak untuk menanam beberapa
tanaman TOGA, diantaranya adalah bunga
telang, jahe, kencur, bunga rosella, dan
lainnya. Dibentuk juga kelompok yang
terdiri dari ibu-ibu PKK untuk mengelola
hasil TOGA menjadi produk herbal yang
dapat diperjualbelikan untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat Desa Dukuh.

Tabel 2. Hasil penilaian tingkat pengetahuan masyarakat Desa Dukuh sebelum dan sesudah
pelaksanaan sosialisasi formularium TOGA

Kategori Jumlah Presentase Nilai + SD Rata-rata nilai %
Pertanyaan Pertanyaan Pretest Posttest +=SD Penln.gk.atan
nilai
pengetahuan
Jenis Toga 2 item 92,48+1,64 93,21+1,73 Pretest= 15,21%
Manfaat Sitem  49.93+874 6388+10,15 03801135
TOGA
Posttest =
Penyakit 3 item 74,67 £723  84,31+5,14 75,88+12,27
umum

Masyarakat Desa Dukuh sangat antusias

dalam mengikuti kegiatan sosialisasi.

Antusiasme muncul disebabkan karena

KESIMPULAN DAN SARAN
formularium

TOGA di Desa Dukuh bertujuan untuk

Pelaksanaan  sosialisasi
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Gambar 1. Suasana saat kegiatan dilakukan, antusiasme warga dalam mengikuti program

mengenalkan peserta mengenai jenis-jenis
TOGA, manfaat TOGA, dan nama-nama
Penyakit umum yang dapat diobati dengan
TOGA. Metode pengukuran dilakukan
dengan menyelesaikan pretest dan posttest
yang mempunyai soal yang sama namun
diberikan sebelum dan sesudah sosialisasi.
Pengukuran dengan menggunakan pretest
dan posttest akan memberikan gambaran
peningkatan atau penurunan pemahaman
peserta setelah sosialisasi. Hasil posttest

menunjukkan bahwa peserta mempunyai

pemahaman “sedang” dengan nilai posttest
sebesar 65,86 = 11,5. Para peserta sebelum
sosialisasi dilaksanakan sudah mengenal
beberapa jenis TOGA. Namun masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui manfaat
TOGA sehingga belum dapat
memanfaatkannya dengan baik dalam dunia
kesehatan. Selain itu terdapat peningkatan
yang terlihat dari nilai posttest yang lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai pretest
yaitu 75,88 £ 12,27. Dengan rata-rata nilai
bahwa

posttest  dapat  disimpulkan
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masyarakat Desa Dukuh memahami tentang
TOGA dan pemanfaatannya dalam dunia

kesehatan.
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